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Konflik telah menjadi bagian keseharian dalam sebuah organisasi. Manajer merupakan sosok strategis dalam
memanfaatkan konflik secarafungsional guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pandangan
interaksionistik manajer menjadikan konflik sebagai wahana untuk menciptakan situasi dinamis dalam
organisas kerjanya. Penelitian bertujuan mencoba melihat bagaimana hubungan antara model

penatal aksanaan konflik kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat pelaksana.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode korelasional dengan sampel penelitian secaratotal
sampling pada seluruh perawat yang bertugas di instalasi rawat inap yang berjumlah 96 orang. Dergjat
kesalahan yang dipergunakan adalah 0.05.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara model penatalaksanaan konflik
kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat pelaksana (0.0001), Model penatal aksanaan konflik
kolaboratif menyebabkan kepuasan kerjatertinggi dibandingkan model penatal aksanaan konflik kompromi
dan otoritatif

Analisis statistik terhadap variabel confounding memperoleh hasil bahwa karakteristik perawat pelaksana
tidak memberikan perbedaan bermakna terhadap kepuasan kerja, yaitu usia (r = 0.083), jenis kelamin
(0.491), pendidikan (0.333), status perkawinan (0.297), status kepegawaian (0.582), dan masakerja (r =
0.192). Karakteristik perawat pelaksana jugs diujikan secara statistik terhadap persepsi penatal aksanaan
konflik kepala ruangan. Masa kerja memberikan kesimpulan adanya hubungan yang signifikan dengan
persepsi penatal aksanaan konflik kepala ruangan (0.046). Sementara variabel lainnyatidak memberikan
hubungan yang bermakna, yaitu usia (0.065), jenis kelamin (0.927), pendidikan (0.618), status perkawinan
(0.343), dan status kepegawaian (0.477).

Guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan, upaya-upaya manajemen sumber daya manusia memerlukan
perhatian khusus. Perlu peningkatan pengetahuan, sikap dan kompetensi kepemimpinan pada setiap
tingkatan mangjerial. Secara metodol ogis penelitian ini dapat dijadikan data dasar guna penelitian terkait
dengan kepuasan kerja. Secara teoritis penelitian ini telah memperkuat teori pentingnya kepemimpinan
dalam sebuah organisasi untuk menciptakan kepuasan kerja dan iklim kerjayang kondusif.
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